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A B S T R A K 

Literasi merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan khususnya 
dalam pembelajaran literasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
persepsi kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa sekolah dasar. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi 
kesalahan sebesar 3%. Hal ini dikarenakan jumlah populasi penelitian 
cukup banyak dan beragam. Selanjutnya, penarikan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah angket. 
Angket yang digunakan terdiri atas 30 pernyataan yang sudah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dalam penelitian dilakukan 
secara deskriptif. Hasil penelitian dianalisis berdasarkan dimensi setiap 
kuisioner. Pada kuisioner siswa terkait dengan persepsi kepemilikan 
Literasi memberikan hasil berupa kondisi terkini pembelajaran berbasis 
Literasi. Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara deskriptif 
mengenai kondisi kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. Kemampuan 
Literasi siswa masih belum merata, baik dilihat dari jenis kemampuan 
literasinya maupun lokasi sekolah siswa (perkotaan, pinggiran kota, dan 
pedesaan). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 
kesenjangan yang cukup besar terhadap kemampuan literasi siswa di 
perkotaan dibandingkan di pinggiran kota dan pedesaan. Gambaran 
mengenai kondisi tersebut dapat dijadikan acuan dan landasan dalam 
menentukan upaya yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 
Literasi siswa sekolah dasar. 

A B S T R A C T 

Literacy is a new paradigm in the world of education, especially in literacy learning. This study aims to 
analyze the perceptions of elementary school students' Literacy abilities. This research is descriptive 
research. The population in this study were elementary school students. Determining the number of 
samples in this study was carried out using the Slovin formula with an error tolerance limit of 3%. This 
is because the research population is quite large and diverse. Furthermore, sampling in this research 
was carried out using cluster random sampling techniques. The data collection method used was a 
questionnaire. The questionnaire used consists of 30 statements whose validity and reliability have been 
tested. Data analysis in the research was carried out descriptively. The research results were analyzed 
based on the dimensions of each questionnaire. The student questionnaire related to perceptions of 
Literacy ownership provides results in the form of the current condition of Literacy-based learning. The 
results of this research provide a descriptive picture of the condition of elementary school students' 
Literacy abilities. Students' Literacy abilities are still not evenly distributed, both in terms of the type of 
literacy ability and the location of the students' schools (urban, suburban and rural). Apart from that, the 
research results also show that there is quite a large gap in the literacy abilities of students in urban 
areas compared to those in suburban and rural areas. The description of these conditions can be used 
as a reference and basis for determining appropriate efforts to develop elementary school students' 
Literacy abilities. 

 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan abad ke-21 menuntut seseorang mampu bersaing di segala bidang, oleh sebab 
itulah peserta didik saat ini dituntut menguasai literasi. Literasi menjadi salah satu pijakan awal untuk 
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menghadapi tuntutan pada abad-21. Literasi adalah dasar dalam pembentukan kepribadian berpendidikan 
(Indriyani et al., 2019). Literasi berarti sebagai kemampuan membaca dan menulis (Azimah, 2019; Solikhah, 
2015). Namun istilah literasi memiliki makna semakin luas dari waktu ke waktu. Literasi saat ini tidak 
hanya diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis tetapi memiliki makna dan implikasi dari 
keterampilan membaca dan menulis dasar ke pemerolehan dan manipulasi pengetahuan melalui teks 
tertulis, dari analisis metalinguistik unit gramatikal ke struktur teks lisan dan tertulis, dan dampak sejarah 
manusia ke konsekuensi filosofis dan sosial pendidikan barat (Musfiroh & Listyorini, 2016). Kemampuan 
literasi seseorang dapat digunakan sebagai senjata menghadapi tantangan di kehidupan abad saat ini, 
karena melalui literasi seorang individu akan mengembangkan aspek-aspek kognitif pada dirinya 
(Apriyani, 2020). Literasi mencakup berbagai jenis keterampilan seperti membaca, menulis, memproses 
informasi, ide dan pendapat, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (Tavdgiridze, 2016). 
Terdapat enam jenis literasi dasar diantaranya literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan (Helaludin, 2019; Wahyuni et al., 2020).  

Literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi 
budaya dan kewarganegaraan juga disebut dengan Literasi. Literasi merupakan paradigma baru dalam 
dunia pendidikan khususnya dalam  pembelajaran literasi. Pembelajaran literasi memberikan dampak yang 
besar pada munculnya konsep Literasi. Konsep Literasi muncul karena manusia tidak hanya membaca atau 
menulis, namun mereka membaca dan menulis dengan genre tertentu yang melibatkan tujuan sosial, 
kultural, dan politik yang menjadi tuntutan era globalisasi, maka hal ini menjadi dasar lahirnya Literasi 
dalam dunia pendidikan (Dafit, 2017; Nopilda & Kristiawan, 2018). Beberapa konsep dan karakteristik 
dalam pembelajaran Literasi yaitu; a) Pembelajaran Literasi menghubungkan materi yang dipelajari dengan 
apa yang telah siswa ketahui. b) Pembelajaran Literasi melibatkan siswa untuk selalu terlibat aktif dalam 
mengajukan pertanyaan dan membuat kesimpulan sendiri (student centered). c) Pembelajaran Literasi 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata dan isu-isu kontemporer. d) Pembelajaran 
Literasi memberikan banyak peluang untuk mempelajari materi pembelajaran secara mendalam sekaligus 
menyimpan pemahaman yang diperoleh dalam memori jangka panjang. e) Pembelajaran Literasi 
menggunakan berbagai strategi belajar (Abidin, 2015).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan Literasi merupakan kemampuan 
yang penting dikembangkan dalam rangka menyongsong tuntutan pembelajaran abad ke-21. Pertama, 
penelitian mengenai pembelajaran Literasi sebagai sebuah paradigma pendidikan abad ke-21 yang 
menyatakan bahwa pembelajaran Literasi yang dilakukan di sekolah masih pada tahap pembiasaan dan 
pengembangan yang telah dilakukan sejak tahun 2016 (Nopilda & Kristiawan, 2018). Penelitian lain 
mengenai pengaruh pembelajaran Literasi terhadap kemampuan membaca siswa sekolah dasar 
menyatakan bahwa pembelajaran Literasi memberikan pengaruh pada kemampuan membaca siswa SD 
(Dafit, 2017). Penelitian lain menyebutkan bahwa ada enam jenis literasi dasar yang wajib dikembangkan 
dalam pembelajaran di sekolah dasar, diantaranya literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan (Helaludin, 2019; Wahyuni et al., 2020). 
Berdasarkan jabaran-jabaran tersebut Literasi adalah salah satu kemampuan yang sangat penting yang 
harus dimiliki oleh peserta didik. Sehingga, untuk meningkatkan kemampuan Literasi peserta didik didik, 
perlu dilakukan berbagai upaya. Penentuan upaya yang tepat perlu didahului dengan proses identifikasi 
kemampuan awal peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kemampuan Literasi 
siswa sekolah dasar di Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
secara deskriptif mengenai kondisi kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. Gambaran mengenai kondisi 
tersebut dapat dijadikan acuan dan landasan dalam menentukan upaya yang tepat untuk mengembangkan 
kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mengeksplorasi persepsi 
kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan secara cermat suatu keadaan atau karakteristik dari suatu gejala atau massalah yang 
diteliti (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020; Virgiawan, 2016; Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Penelitian 
deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis Literasi 
di sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di Kabupaten Buleleng yang yang 
tersebar dalam berbagai wilayah, yakni pedesaan, pinggiran kota, dan daerah perkotaan. Penentuan jumlah 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi 
kesalahan sebesar 3%. Hal ini dikarenakan jumlah populasi penelitian cukup banyak dan beragam. 
Selanjutnya, penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Cluster Random Sampling merupakan suatu prosedur pemilihan sampel secara acak dengan 
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memilih sub populasi yang disebut dengan cluster, kemudian setiap elemen dalam kelompok tersebut 
dipilih sebagai anggota sampel (Sudaryono, 2015). 

Penelitian ini membutuhkan data yang berkaitan dengan kemampuan Literasi pada siswa sekolah 
dasar, sehingga metode yang dipilih adalah metode non tes dengan instrumen berupa angket/kuisioner. 
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan yang dilakukan tanpa melalui proses wawancara 
dengan responden. Penyebaran angket bertujuan untuk menemukan informasi yang kompleks dan relevan 
mengenai suatu permasalahan yang akan diteliti (Sudaryono, 2015). Instrumen yang digunakan melalui 
tahap pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas isi instrumen angket digunakan rumus CVR 
dan reliabilitas diuji dengan menggunakan formula Alpha-Cronbach. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Dimensi Sub Dimensi Indikator 
Jumlah 

Butir 
Persepsi 

Kepemilikan 
Kemampuan 

Literasi 

Literasi Baca Tulis Mampu memahami, menggunakan, mengevaluasi, 
dan merefleksi berbagai jenis teks tulis 

5 

Literasi Numerasi Mampu berfikir menggunakan konsep, prosedur, 
fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan 
masalah sehari-hari 

5 

Literasi Sains Mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan 
baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik 
kesimpulan pembelajaran. 

5 

Literasi Digital Memahami dan memanfaatkan teknologi 5 
Literasi Finansial Mampu memanfaatkan uang 2 

Memiliki tujuan untuk menghasilkan uang 3 
Literasi Budaya 

dan 
Kewarganegaraan 

Memiliki kepedulian terhadap budaya daerah dan 
nasional 

2 

Memiliki keingintahuan terkait dengan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara 

3 

Total 30 
 

Data dalam penelitian dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif. Teknik ini merupakan suatu 
cara pengolahan data yang melibatkan proses perhitungan dengan menyusun data secara sistematis dalam 
bentuk angka atau persentase, yang berkaitan dengan objek yang diteliti (Agung, 2014; Tohirin, 2012). 
Analisis dengan cara menentukan persentase masing-masing dimensi, yang kemudian dikategorikan ke 
dalam tabel kategori persentase seperti pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Kategori Nilai Presentase 

Persentase Batas Interval Kategori Penilaian 
0-20% Sangat Rendah/Sangat Kurang Baik 

21-40% Rendah/Kurang Baik 
41-60% Sedang 
61-80% Tinggi/Baik 

81-100% Sangat Tinggi/Sangat Baik 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengujian instrument dilakukan melalui uji pakar dengan menggunakan perhitungan CVR dan CVI. 

Instrument diuji oleh 5 orang pakar Hasil pengujian instrumen penelitian berupa kuisioner mendapatkan 
hasil perhitungan diperoleh hasil CVI (Content validity index) sebesar 0,98, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa instrument memiliki validitas sangat baik. Penelitian dilakukan dengan menyebar kuisioner untuk 
siswa. Terdapat 30 butir penyataan berkaitan dengan persepsi kepemilikan Literasi untuk siswa. Hasil 
penelitian dianalisis berdasarkan dimensi setiap kuisioner. Pada kuisioner siswa terkait dengan persepsi 
kepemilikan Literasi memberikan hasil berupa kondisi terkini pembelajaran berbasis Literasi.  Adapun 
hasil penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Penelitian 
 

Hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kemampuan Literasi siswa masih belum 
merata, baik dilihat dari jenis kemampuan literasinya maupun lokasi sekolah siswa (perkotaan, pinggiran 
kota, dan pedesaan). Berdasarkan Gambar 1, antar jenis kemampuan literasi menunjukkan skor 
perbandingan yang sama antar satu dengan yang lainnya. Selain itu, Gambar 1 juga menunjukkan adanya 
kesenjangan yang cukup besar terhadap kemampuan literasi siswa di perkotaan dibandingkan di pinggiran 
kota dan pedesaan. 

 
Pembahasan 

Literasi baca tulis adalah literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis dalam 
mengembangkan pengetahuannya untuk dimanfaatkan sendiri dan perkembangan masyarakat (Aswat, 
2020; Yan et al., 2021). Literasi baca adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, mencari, 
menelusuri, mengolah, dan memahami informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks 
tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk berpartisipasi di 
lingkungan sosial (Nudiati & Sudiapermana, 2020). Literasi baca dipandang penting karena menjadi 
kemampuan dasar untuk melanjutkan menuju kemampuan lainnya. Sedangkan menulis melibatkan 
kemampuan kognitif anak dalam bentuk gagasan yang diwujudkan dalam bentuk rangkain kata yang 
disusun dalam bentuk simbul dan tertulis (Huber et al., 2020). Kemampuan menulis berkaitan dengan 
kemampuan literasi peserta didik (Hadis & Manvender, 2016). Selain itu, kemampuan menulis peserta didik 
akan mepengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran (Didiharyono & Qur’ani, 2019; Graham, 2019). 
Oleh karena itu, menulis bukan sebuah kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru 
dikuasi dan dibiasakan, karena kemampuan menulis akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
(Ediyono & Alfiati, 2019; Nisa, 2020; Rosenhan & Galloway, 2019) dan meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi (Jack, 2015).  

Literasi numerasi adalah kemampuan seseorang dalam memperoleh, menginterpretasi- kan, 
menggunakan, dan mengkomuni- kasikan berbagai macam aspek matematika (angka dan simbol) untuk 
memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari (Faridah et al., 2022; Ratnasari, 2020; Winarni 
et al., 2021). Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi numerasi, dan operasi 
aritmatika (Mahmud & Pratiwi, 2019). Seseorang yang memiliki kemampuan literasi numerasi akan 
berdampak pada pola dan kebiasaan berpikir yang baik yang senantiasa mengaitkan suatu bilangan atau 
perhitungan- perhitungan tertentu dengan permasalahan yang ada (Sari et al., 2022). Keterampilan literasi- 
numerasi diperlukan untuk memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan 
matematis baik symbol maupun angka (Silitonga & Simanjuntak, 2022). Literasi numerasi dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan masalah matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Nurjanah et al., 
2022; Widiantari et al., 2022).  

Literasi sains yang penting dalam kehidupan modern yang dihadapkan pada isu-isu berkaitan 
dengan sains dan teknologi (Semilarski & Laius, 2021; Valladares, 2021; Widodo et al., 2020). Literasi sains 
sangat penting untuk disiapkan karena setiap orang membuthkan informasi dalam kehidupan sehari-hari 
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sebagai acuan berpikir ilmiah dan dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah (Chusni & 
Hasanah, 2018; Samsu et al., 2020; Wahyu et al., 2020). Literasi sains penting dalam mendukung 
pengembangan sikap, tanggung jawab terhadap kesadaran lingkungan, minat, motivasi, dan keterlibatan 
peserta didik (Oliver & Adkins, 2020). Kemampauan literasi sendiri merupakan seseorang untuk 
menggunakan pengetahuan dan proses ilmiah dalam memecahkan masalah (Fadila et al., 2020; Rusilowati 
et al., 2018; Sudarsono et al., 2020; Widi et al., 2016). Literasi sains dibutuhkan untuk mengembangkan 
pengetahuan ilmiah, mengindentifikasi masalah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang nyata 
yang ditemukan dari proses pembuktian (Fauziyah et al., 2021).  

Literasi digital semakin dibutuhkan sebagai salah satu program utama untuk memberikan edukasi 
dan juga advokasi bagi para pengguna internet, khususnya pengguna media social (Restianty, 2018). 
Literasi digital adalah salah satu keterampilan penting bagi siswa saat ini. Siswa diminta untuk 
mengekspresikan ide-ide mereka dalam media digital (Chan et al., 2017). Literasi digital sebagai 
kemampuan menerima dan menggunakan pengetahuan seseorang untuk membuat dan membagikan 
pengetahuannya, dan kemampuan untuk menyatakan persetujuan dengan pengetahuan yang dibuat orang 
lain (Buwono & Dewantara, 2020). Literasi digital sebagai kemampuan untuk memperoleh pemahaman 
dari sumber daya di komputer dan internet (List, 2019; Polizzi, 2020). Literasi digital memiliki tiga 
tingkatan pertama, kompetensi digital, penggunaan digital, dan transformasi (Purnama et al., 2022). 
Literasi digital dapat mempengaruhi output hasil belajar pada prestasi akademik siswa (Yustika & Iswati, 
2020). Literasi digital dapat mempengaruhi pengendalian diri anak yang membuat anak mengetahui 
tanggung jawabnya kapan, dimana, dan berapa lama dapat mengakses pembelajaran (Purnama et al., 2021).  

Literasi budaya dan kewarganegaraan bertujuan untuk mencengah lunturnya budaya lokal akibat 
imbas dari masuknya budaya lokal yang sangat kuat (Ediyono & Alfiati, 2019). Literasi budaya dan 
kewarganegaraan merupakan pemahaman tentang keadaan budaya dan perbedaan antarabudaya yang 
bertujuan mewujudkan harmonisasi dan melestarikan kebudayaan (Yuki, 2020; Yusuf et al., 2020). Literasi 
budaya dan kewargaaan juga dapat menjadi pemahaman yang toleran terhadap perbedaan (Pratiwi & 
Asyarotin, 2019). Dengan kata lain, literasi budaya dan kewarganegaraan akan mendorong terwujudnya 
masyarakat Indonesia yang menganut paham multikulturalisme yang utuh, yaitu masyarakat yang 
berdasarkan rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan (Marlina & Halidatunnisa, 2022; Muniroh 
et al., 2020). Bangsa yang besar dicirikan oleh masyarakat yang beradap, dengan tingkat peradaban yang 
tinggi, dan secara aktif memajukan masyarakat internasional (Putri Utami & Muzakki, 2020).   
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kemampuan Literasi siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara deskriptif mengenai kondisi 
kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. Kemampuan Literasi siswa masih belum merata, baik dilihat dari 
jenis kemampuan literasinya maupun lokasi sekolah siswa (perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan). 
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar terhadap kemampuan 
literasi siswa di perkotaan dibandingkan di pinggiran kota dan pedesaan. Gambaran mengenai kondisi 
tersebut dapat dijadikan acuan dan landasan dalam menentukan upaya yang tepat untuk mengembangkan 
kemampuan Literasi siswa sekolah dasar. 
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